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ABSTRAK  

Penelitian ini menjelaskan mengenai Majelis Gunung Jati dan 

revitalisasi etika sosial-budaya pada remaja Dusun Ploso. Kenakalan 

remaja dan etika sosial-budaya yang semakin pudar di kalangan remaja, 

membuat Majelis Gunung Jati terlibat dalam upaya pembinaan umat 

khususnya remaja melalui pendekatan pemahaman kepada remaja dan 

kegiatan seperti kajian rutinan sholawat, dzikir, dan taklim. Pola-pola 

kajian inilah yang kemudian menjadi metode penarik perhatian remaja 

yang kemudian dimasukkan kedalam materi kajian majelis dengan 

dibarengi pemahaman nilai-nilai agamis dan etika sosial-budaya dibalut 

dengan media seni berupa hadrohan dan pagelaran wayang.  

Kajian tentang Majelis Gunung Jati dan etika sosial-budaya remaja 

Dusun Ploso. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik 

deskriptif yang dalam pengumpulan datanya untuk mendapatkan data 

primer melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu 

untuk, penelitian kepustakaan untuk mendapatkan data sekunder yang 

didapat dari buku, jurnal, artikel, dan internet. Teknik sampel yang 

digunakan adalah purporsif sampling dipilih untuk menentukan responden 

atau informan dalam penelitian. Adapun informan yang menjadi sumber 

data bagi penulis yakni pimpinan Majelis Gunung Jati, Kepala Dusun 

Ploso, pengurus sekaligus santri putra dan santri putri Majelis Gunung Jati. 

Teknik analisis pada penelitian ini dibagi menjadi beberapa yakni teknik 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

atau verifikasi.  

Penelitian ini memaparkan beberapa hal, Pertama upaya majelis 

gunung jati kaitannya revitalisasi etika sosial-budaya memiliki hasil yang 

nyata yakni dengan berupaya melaukakan pendekatan melalui media 

hadroh kepada remaja, ajakan melalui pendekatan secara emosional, 

pemberian contoh, pemberian pemahaman dan pendalaman ilmu agama 

dan nilai-nilai kesopanan lebih lanjut. Adanya upaya yang telah dilakukan 

tersebut mendorong Majelis gunung jati dalam melakukan strategi lebih 

luas lagi dalam revitalisasi etika sosial-budaya bagi remaja luas yakni 

melalui kajian keislaman dan etika sosial budaya melalui kegiatan seperti 

rutinan dan pengajian. Selanjutnya juga berkolaborasi antar masyarakat, 

ormas, dan pemerintah setempat. Kemudian yang terakhir segmentasi 

jamaah majelis gunung jati dan transfer keilmuan.  

Kata Kunci: revitalisasi etika sosial-budaya, remaja, majelis  
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ABSTRACT  

This study explains about the Gunung Jati Council and the 

revitalization of socio-cultural ethics in the teenagers of Ploso Hamlet. 

Juvenile delinquency and socio-cultural ethics that are fading among 

adolescents, make the Gunung Jati Council involved in efforts to foster 

people, especially adolescents through an understanding approach to 

adolescents and activities such as routine studies of prayer, dhikr, and 

taklim. These study patterns then became a method of attracting the 

attention of adolescents which were then included in the assembly study 

material accompanied by an understanding of religious values and socio-

cultural ethics wrapped in art media in the form of hadrohan and puppet 

performances.  

Study of Gunung Jati Council and socio-cultural ethics of adolescents 

in Ploso Hamlet. This study uses qualitative methods with descriptive 

techniques in collecting data to obtain primary data through observation, 

interview, and documentation methods. In addition, literature research to 

obtain secondary data obtained from books, journals, articles, and the 

internet. The sample technique used is purporsive sampling selected to 

determine respondents or informants in the study. The informants who 

became the source of data for the author were the leaders of the Gunung 

Jati Council, the Head of Ploso Hamlet, the administrators as well as male 

students and female students of the Gunung Jati Council. Analytical 

techniques in this study are divided into several techniques, namely data 

collection techniques, data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing or verification.  

This study explains several things. First, the efforts of the Gunung 

Jati Council about the revitalization of socio-cultural ethics have tangible 

results, namely by trying to approach the media of hadron to adolescents, 

invitations through emotional approaches, giving examples, providing 

understanding, and deepening of religious knowledge and further 

politeness values. The efforts that have been made encourage the Gunung 

Jati Council to carry out a broader strategy in revitalizing socio-cultural 

ethics for adolescents at large, namely through Islamic studies and socio-

cultural ethics through activities such as routines and recitations. 

Furthermore, it also collaborates between communities, mass 

organizations, and local governments. Then the last is the segmentation of 

the pilgrims of the teak mountain assembly and the transfer of knowledge.  

Keywords: revitalization of socio-cultural ethics, youth, assemblies 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A.  Latar Belakang Masalah  

Masyarakat perkotaan dengan masyarakat pedesaan tentu jelas 

berbeda. Dilihat dari sisi kehidupan masyarakat perkotaan saat ini yang 

cenderung heterogen dibandingkan dengan masyarakat pedesaan yang 

homogen. Masyarakat perkotaan cenderung modernis, sedangkan 

masyarakat pedesaan cenderung tradisionalis. Hubungan-hubungan positif 

antara manusia selalu bersifat Gemeinschaftlich atau Gesellschaftlich.1 

Dalam spiritualitas, teosofi menjadi simbol baru masyarakat. Kota 

membedakan diri dari desa yang agraris dan memperoleh simbol baru. 

Proses masifikasi budaya itu terus terjadi sampai Indonesia memasuki 

zaman industri.2  

Tantangan akan terus bertambah jika dilihat dari masyarakat 

Indonesia yang multikultural yang terbagi dalam sebuah kelompok 

masyarakat desa dan kota. Masalah yang banyak terjadi adalah tentang 

kehidupan sosial keagamaan atau pengamalan keagamaan masyarakat. 

Kemudian masyarakat desa identik dengan nilai-nilai tradisi budaya yang 

masih kental membuat masyarakat tidak sepenuhnya mengerti ajaran 

agama yang sebenarnya dan terpengaruh dengan adat istiadat nenek 

moyang zaman dahulu.3 Namun seiring berjalannya waktu, globalisasi 

yang massif ini membuat desa tak kalah ketinggalan dari daerah perkotaan. 

 
1 Soekanto, Soerjono. Sosiologi Suatu Pengantar, (1987). Jakarta. hlm. 

119  
2 Kuntowijoyo, 2019 “Selamat Tinggal Mitos Selamat Datang Realitas”, 

Yogyakarta: IRCiSoD. Hlm 5  
3 Fatimah Putri Cahyani, “Peranan Majelis Taklim Al Mustaqim Dalam 

Perubahan Sosial Keagamaan Di Desa Tirta Makmur Kec. Tulang Bawang Tengah 

Kab. Tulang Bawang Barat Skripsi” (2018): 10–27.  
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Seperti contoh media komunikasi informasi dan suatu budaya baru yang 

membuat kultur budaya dalam suatu desa menjadi samar terlihat.  

Ketergantungan dunia menjadi keharusan sejarah sejalan dengan 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang memberi kemudahan 

masyarakat dalam berinteraksi. Namun, ia juga berdampak bagi timbulnya 

nilai-nilai baru yang mengguncang nilai-nilai lama yang telah mengakar.4  

Kehadiran Islam di negeri ini tentu saja dapat dipastikan dan pada 

kenyataan memang demikian- bersentuhan langsung dengan tradisi-tradisi 

setempat yang telah lama berkembang jauh sebelum Islam hadir. Tradisi-

tradisi lokal tersebut telah lama bersemai dan mendarah daging dalam diri 

masyarakat Indonesia, bahkan dalam taraf tertentu menjadi sumber 

kekuatan atau kepercayaannya. Islam tidak serta merta merubah atau 

apalagi melenyapkan tradisi-tradisi tersebut, melainkan 

mempertahankannya sampai pada proses berikutnya mewarnainya dengan 

nilai-nilai keislaman. Proses Islamisasi semacam itu tampak sebagaimana 

dilakukan oleh wali songo dalam menyebarkan Islam khususnya di Jawa 

yakni dengan jalan membiarkan tradisi yang established di masyarakat 

tetap berlangsung, dan pada saat yang sama mereka memasukkan nilai-

nilai Islam secara perlahan. Model seperti ini selanjutnya menghasilkan 

kekhasan keberagamaan Islam di Nusantara ini.5  

Jika ditarik ke masa silam, fenomena yang pernah ada di Dusun 

Ploso, Giritirto, Purwosari, Gunungkidul, kerena terbilang dekat dengan 

tempat lokalisasi di daerah Parangkusumo, realitas menunjukkan kultur 

para remaja yang kala itu dalam beretika mengesampingkan etika, norma-

 
4 Masroer Ch Jb,riset, Identitas Komunitas Masjid di Era Globalisasi 

(Studi pada Komunitas Masjid Pathok Negoro Plosokuning Keraton Yogyakarta. 

(2015)  
5 N O R Hasan, “Persentuhan Islam Dan Budaya Lokal (Mengurai 

Khazanah Tradisi Masyarakat Popular)” (2018): 1–218, 

http://repository.iainmadura.ac.id/id/eprint/320.  
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norma ataupun nilai-nilai agama yang ada di masyarakat. Sehingga 

kegiatan seperti mengkonsumsi miras, sex bebas, tindak pencurian dan 

kenakalan remaja menjadi suatu hal yang lumrah di masyarakat. Melihat 

kondisi demikian, maka perlu suatu upaya atau tindakan revitalisasi etika 

sosial-budaya yang diajarkan nenek moyang dulu yang menjadi pegangan 

dalam menjalani kehidupan di masyarakat.6 Islam mengenal adanya suatu 

lembaga seperti majelis taklim yang menjadi salah satu sarana 

pembangunan mental keagamaan di lingkungan masyarakat yang berbeda 

stratifikasi sosio-kulturalnya. Dengan kata lain majelis taklim dapat 

menampung golongan masyarakat dari manapun asalnya, sebab secara 

historis eksistensinya lahir dari masyarakat yang butuh peningkatan 

pengetahuan keagamaan dan pencerahan qalbu.7  

Penyelenggaraan majelis taklim yang merupakan pendidikan 

keagamaan jalur pendidikan non-formal harus didukung oleh seluruh 

komponen masyarakat Islam agar dapat terintegrasi dalam kehidupan 

beragama. Integrasi yang dimaskud adalah penyelenggaraan majelis taklim 

harus menjadi banteng dalam masyarakat dalam penyelenggaraan 

pendidikan Islam di luar sekolah.8 Kesadaran tentang wajib menuntut ini 

lalu dikonkritkan dalam bentuk kegiatan nyata dalam masyarakat, yaitu 

dengan mendirikan kelompok-kelompok pengajian di lingkungan mereka 

masing-masing, apakah di masjid, mushola, perumahan, perkantoran, dan 

sebagainya. Kemudian karena sebagai umat Islam ada yang menginginkan 

 
6 Perbincangan ringan semasa KKN dengan Ibunda Gus Afriyan (Bln 

Agustus 2022 di kediaman beliau)  
7 Jurnal Pendidikan Islam, Sri Rahmayana, and Zulkifli Musthan, 

“Peranan Majelis Taklim Dalam Meningkatkan Pengamalan Agama Masyarakat 

Nelayan Di Desa Lakarama Kecamatan Towea Kabupaten Muna” 1, no. 2 (2020): 

65–71.  
8 Efektivitas Majelis, Taklim Dalam, and Pendidikan Keagamaan, “AL-

ISHLAH” (2021): 53–74. 
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terbentuknya suatu wadah yang murni sebagai hasil dari ide, pikiran, dan 

karya mereka sendiri, untuk itulah adanya kelompok seperti majelis taklim 

ini.9 

Waktu penyelenggaraannya pun tidak terikat, bisa pagi, siang, 

sore, atau malam. Tempat pengajarannya pun bisa dilakukan di rumah, 

masjid, musholla, gedung, aula, halaman, dan sebagainya. Selain itu 

majelis taklim memiliki dua fungsi sekaligus, yaitu sebagai lembaga 

dakwah dan lembaga pendidikan nonformal. Fleksibilitas paradigma 

majelis taklim inilah yang menjadi kekuatan sehingga mampu bertahan dan 

merupakan lembaga pendidikan Islam yang paling dekat dengan umat 

masyarakat. Majelis taklim juga merupakan wahana interaksi dan 

komunikasi yang kuat antara masyarakat awam dengan para mualim, dan 

antara sesama anggota jamaah majelis taklim tanpa dibatasi oleh tempat 

dan waktu.10  

Di Dusun Ploso, Giritirto, Purwosari, Gunungkidul, Yogyakarta 

sendiri terdapat sebuah majelis taklim yang bernama Majelis Gunung Jati 

yang dipimpin oleh seorang tokoh pemuda yang disegani yaitu beliau Gus 

Afriyan Harmita yang selalu mengadakan pengajian dan dzikir shalawatan 

rutin. Shalawatan merupakan salah satu bentuk aktivitas keagamaan yang 

lazim ditemui di Indonesia. Shalawat secara terminologi berasal dari kata 

“shala” yang bisa berarti berdoa atau selamat. Akan tetapi pada praktiknya, 

 
9 Islam, Rahmayana, and Musthan, “Peranan Majelis Taklim Dalam 

Meningkatkan Pengamalan Agama Masyarakat Nelayan Di Desa Lakarama 

Kecamatan Towea Kabupaten Muna.” 
10 A F Bakti and M Y Yusuf, Dakwah Dan Paradigma Perubahan Sosial 

Pada Majelis Taklim; Studi Kasus Majelis Taklim Kwitang Dan Majelis Taklim 

Ar-Risalah Analisa 

PetukanganUtaraJakarta,Repository.Uinjkt.Ac.Id,n.d.,http://repository.uinjkt.ac.i

d/dspace/handle/123456789/49407%0Ahttp://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstr

eam/123456789/49407/1/Khadija h - Dakwah dan Paradigma Perubahan Sosial 

Pada Majelis Taklim.pdf.  
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umat Islam, khususnya Nahdliyin memahami shalawatan sebagai 

“mendoakan keselamatan kepada Nabi.” 11  

Hadirnya Majelis Gunung Jati tidak serta merta mudah begitu saja 

diterima oleh masyarakat Dusun Ploso. Akan tetapi justru pada awalnya 

mendapat kecaman dari masyarakat karena dianggap mengajaran ajaran 

sesat. Pada akhirnya lambat laun Majelis Gunung Jati semakin terbuka dan 

kemudian mulai adanya penerimaan dari masyarakat bahwa Majelis 

Gunung Jati bukanlah mengajarkan hal sesat. Kemudian seiring 

berjalannya waktu majelis ini semakin bertambah jamaah dari Dusun Ploso 

bahkan sampai di luar yang mengikuti kegiatan rutin. Tidak hanya itu saja 

seiring bertambahnya jamaah berdirilah sebuah pondok pesantren yang 

diberi nama sama seperti majelis yakni Pondok Pesantren Gunung Jati 

yang berdiri kokoh diatas lahan dan masih dalam tahap pembangunan 

sampai saat ini.  

Adanya kekhawatiran orang tua akan nilai-nilai, norma-norma, 

etika sosial-budaya yang pudar pada generasi remaja, maka perlu 

revitalisasi etika terutama pada remaja dengan dibarengi peningkatan 

pemahaman keagamaan khususnya pada remaja Dusun Ploso, Giritirto, 

Purwosari, Gunungkidul, Yogyakarta. Lembaga seperti majelis dan 

pondok inilah salah satu lembaga yang dapat memberi pemahaman dan 

membimbing para remaja untuk dapat menanamkan etika sosial-budaya 

pada mereka dalam keseharian.12 Revitalisasi etika remaja dalam etika 

soial budaya akan nampak setelah tatanan dan kehidupan masyarakat yang 

lama dapat dibandingkan dengan tatanan dan kehidupan masyarakat yang 

baru. Perubahan yang terjadi dapat merupakan kemajuan atau mungkin 

 
11 Dari Genealogi Suci et al., “Majelis Shalawat: Pendahuluan” 1, no. 1 

(2020): 1–12.  
12 Perbincangan ringan dengan Ibunda Gus Afriyan (Bln Agustus 2022 di 

kediaman beliau)  
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justru kemunduran.13 Di dalam sebuah masyarakat senantiasa mengalami 

perubahan dalam hidup, perubahan itu ada secara dinamis. Bahwa 

perubahan yang diharapkan yakni perubahan kearah yang lebih baik. 

Penelitian ini bermaksud mengetahui bagaimana majelis taklim dan 

revitalisasi etika sosial-budaya menjadi satu kesatuan dan sangat penting.  

Adanya majelis ditengah tengah masyarakat mampu mengarahkan 

remaja Dusun Ploso agar sedikit banyak memiliki pegangan yang kuat 

dalam membentengi diri pada hal-hal yang berbau kenakalan remaja. 

Urgernsi dalam penelitian ini dapat dilihat pada kegiatan-kegiatan majelis 

yang selalu berorintasi pada pembinaan khususnya remaja. Selain itu juga 

sebagai lembaga pengajaran kajian keislaman- kebudayan mendalam yang 

menjadi pengetahuan di kalangan remaja Dusun Ploso saat ini. Serta dalam 

hal lain Majelis Gunung Jati menjadi sebuah alat kontrol sosial di 

masyarakat bagi remaja dalam berperilaku.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka ada beberapa 

rumusan masalah yang peneliti dapat ambil untuk mempermudah 

penyusunan skripsi ini:  

1. Bagaimana upaya Majelis Gunung Jati merevitalisasi etika sosial-

budaya Dusun Ploso, Giritirto, Purwosari, Gunungkidul, 

D.I.Yogyakarta?  

2. Bagaimana implementasi Majelis Gunung Jati merevitalisasi etika 

sosial-budaya remaja Dusun Ploso, Giritirto, Purwosari, 

Gunungkidul, D.I.Yogyakarta?  

 

 
13 A. Rusdiana, “Perubahan Perilaku Sosial Keagamaan Di Desa 

Cinyasag Kecamatan Panawangan Kabupaten Ciamis,” Jurnal UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung (2015).  
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C. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini yakni;  

1. Untuk menjawab upaya Majelis Taklim Gunung Jati merevitalisasi 

etika sosial-budaya remaja Dusun Ploso, Giritirto, Purwosari, 

Gunungkidul, D.I.Yogyakarta.  

2. Untuk mejelaskan implementasi Majelis Gunung Jati 

merevitalisasi etika sosial-budaya remaja Dusun Ploso, Giritirto, 

Purwosari, Gunungkidul, D.I.Yogyakarta.  

D. Kegunaan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian yakni dapat dibedakan menjadi dua 

kegunaan teoritis dan kegunaan praktis, 

1. Kegunaan Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

kontribusi dalam kajian Ilmu Sosiologi Agama. Khususnya pada 

kajian tentang perubahan sosial, studi budaya, sosiologi pesantren 

dan sistem sosial. Selain itu juga sebagai rujukan atau referensi bagi 

peneliti-peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian 

dengan kajian yang sama, namun menyesuaikan fokus penelitian 

yang ingin diteliti.  

2. Kegunaan Praktis  

Memberikan gambaran kepada masyarakat mengenai fakta 

sosial serta bagaimana adanya majelis ini dapat menjadi solusi 

dalam memecahkan masalah sosial. Adapun penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak berikut:  

a. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber 

rujukan penelitian yang berkaitan dengan majelis 

terhadap sistem sosial di masyarakat.  
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b. Bagi majelis, penelitian ini dapat menjadi dokumentasi 

Majelis Gunung Jati secara tertulis yang dapat menjadi 

pedoman dalam perencanaan pembangunan dan 

pengembangan kajian tentang etika sosial-budaya serta 

pendalaman ilmu agama sehingga dapat dijadikan 

sebagai bahan evaluasi kedepannya.  

c. Penelitian ini juga diharapkan menjadi role model bagi 

pengembangan pendidikan jalur non-formal kajian 

keislaman di masyarakat. Pada dasarnya masyarakat 

desa menganut hubungan yang bersifat gemeinschaft, 

sehingga hubungan yang terjalin itu tidak hanya 

berlangsung sementara.  

E. Tinjauan Pustaka  

Dalam konteks tinjauan pustaka, ada beberapa literatur yang 

digunakan peneliti dalam pembuatan karya ilmiah. Sebelumnya tema 

terkait seperti perubahan sosial dalam majelis sering dilakukan penelitian 

dengan objek yang berbeda. Adapun tujuan dari adanya tinjaun pustaka 

yakni digunakan sebagai landasan, pembanding, dan serta menunjukkan 

keaslian penelitian meskipun ada kesamaan metode, teori yang digunakan. 

Di dalam tinjaun Pustaka adapun beberapa tulisan yang mempresentasikan 

topik yang peneliti kaji. Secara lebih rinci dapat dilihat pada beberapa 

penelitian sebelumnya dengan persamaan dan perbedaan berikut:  

Pertama, penelitian skripsi karya Fatimah Putri Cahyani dengan 

judul “Peranan Majelis Taklim Mustaqim Dalam Perubahan Sosial 

Keagamaan di Desa Tirta Makmur Kec. Tulang Bawang Tengah Kab. 
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Tulang Bawang Barat”.14 Hasil penelitian ini yaitu menjelaskan peranan 

majelis taklim mustaqim bahwa keberadaan majelis taklim membawa 

manfaat dan kemaslahatan umat. Berperan dalam mengubah pola pikir 

masyarakat lewat kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh pengurus majelis 

taklim. Kesamaan dari penelitian yang ditulis ini yakni menggunakan 

metode kualitatif. Perbedaannya yakni subjek penelitian yang lebih 

mengarah ke anggota majelis berbeda dengan subjek yang penulis ini yaitu 

pengurus majelis, dan tempat penelitiannya pun juga berbeda.  

Kedua, skripsi karya Niken Nur’azizah dengan judul “Peran 

Majelis Taklim dan Sholawat Syubbanul Musthofa Dalam Meningkatkan 

Karakter Religious Remaja di Desa Sooko Kecamatan Sooko Kabupaten 

Ponorogo”.15 Dari hasil penelitian ini memaparkan bagaimana peran 

majelis taklim syubbanul musthofa ini mampu menjawab tantangan dalam 

membentuk dan meningkatkan karakter remaja yang religius. Mulai dari 

menyediakan fasilitas tempat, alat rebana untuk kegiatan sholawatan 

melibatkan remaja dalam kegiatan keagamaan apapun yang berkenaan 

dengan tuasiyah maupun kajian kitab-kitab dari tokoh agama. Kesamaan 

dari penelitian ini yakni pada penggunaan metode deskriptif kualitatif. 

Hanya saja tempat dan subjek yang dituju berbeda.  

Ketiga, skripsi karya Abdul Kahfi yang berjudul “Peran Majelis 

Taklim Ar-Ridho Terhadap Kehidupan Sosial Di Kampung Karang Mulya 

Kelurahan Karang Mulya Kecamatan Karang Tengah Kota Tangerang” 

 
14 Fatimah Putri Cahyani, “Peranan Majelis Taklim Al Mustaqim Dalam 

Perubahan Sosial Keagamaan Di Desa Tirta Makmur Kec. Tulang Bawang Tengah 

Kab. Tulang Bawang Barat  

Skripsi.”  
15 Niken Nur’azizah, “The Role of the Ta’lim Council and Sholawat 

Syubbanul Musthofa in Improving the Religious Character of Youth in Sooko 

Village, Sooko District, Ponorogo Regency.,” Skripsii IAIN Ponorogo, no. April 

(2021): 1–118.  
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Tahun 2019.16 Hasil penelitian adalah keberadaan Majelis Taklim Ar-

Ridho di Kampung Karang Mulya Kelurahan Karang Mulya Kecamatan 

Karang Tengah memainkan peran yang cukup baik. Dari aspek membina 

dan mengembangkan ilmu dan sebagai media perubahan dalam 

masyarakat yaitu perubahan pola pikir, perubahan dalam berpakaian, 

perubahan dalam berinteraksi antar sesama, peningkatan sikap solidaritas 

dan terjalinnya silahturahmi antar masyrakat. Pada penelitian ini adapun 

persamaan pada metode kualitatif. Fokus pada penelitian ini yakni peran 

majelis taklim dalam perubahan sosial saja tidak termasuk sosial-

keagamaan, selain itu juga pada lokasi penelitain memiliki perbedaan 

penulis lebih menekankan pada lokasi penelitian di pedesaan yang masih 

minim terhadap pemaham keagamaan.   

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Marzuki, M.Pdl 

dengan judul “Dinamika Dan Peran Majelis Taklim Dalam Meningkatkan 

Pengetahuan Keagamaan Di Wilayah Suku Tengger” pada 2016.17 Pada 

hasil penelitian tersebut bahwa majelis taklim merupakan pendidikan non 

formal yang paling dekat dengan masyarakat terutama pada masyarakat 

tengger yang berdampingan dengan pemeluk agama lain yaitu hindu. Peran 

majelis ta‟lim dalam meningkatkan pengetahuan keagamaan jama’ahnya 

(masyarakat Muslim) meliputi tiga hal, yaitu pengetahuan tentang aqidah, 

pengetahuan tentang fiqih ibadah, dan akhlaq Islam. Pemahaman agama 

ini sangat penting dimana masyarakat tengger dalam kehidupan sehari-

 
16 Abdul Kahfi, Peran Majelis Taklim Ar-Ridho Terhadap Kehidupan 

Sosial di Kampung Karang Mulya Kelurahan Karang Mulya Kecamatan Karang 

Tengah Kota Tangerang, 2019.  
17 Ahmad Marzuki, “Dinamika Dan Peran Majelis Ta’Lim Dalam 

Meningkatkan Pengetahuan Keagamaan di Wilayah Suku Tengger,” Mafhum 1, 

No. 2 (2016): 187–198, File:///C:/Users/MY LENOVO 

YOGA/Documents/DISERTASI DOKTOR UJE/JURNAL M. TA’LIM/PERAN 

MT DI TENGGER.Pdf.  
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harinya banyak dipengaruhi oleh nilai budaya lokal yang telah mengakar 

dari nenek moyang. Harapannya masjelis taklim bermanfaat untuk 

kemaslahatan umat. Adapun persamaan dari penelitian ini yaitu pada fokus 

penelitian yang merupakan masyarakat yang masih percaya akan budaya 

lokal di dalam masyarakat Gunungkidul sendiri, dan pada lokasi penelitian 

jelas berbeda.  

Kelima, Skripsi karya Lili Nur Indah Sari dengan judul “Peranan 

Majelis Taklim Nurul Ikhsan Dalam Pembentukan Sikap Keagamaan 

Remaja di Desa Baturaja Kecamatan Pondok Kubang Kabupaten 

Bengkulu Tengah” tahun 2018.18 Penelitian ini memaparkan bagaimana 

peran majelis taklim dalam perubahan sikap pada remaja Desa Baturaja 

yang kebiasaan remaja melakukan kebiasaan kenakalan seperti 

mengkonsumsi minuman keras, sering berkata kurang baik sehingga 

adanya majelis taklim ini dapat memberikan pemahaman dan membina 

remaja agar berakhlak mulia. Peranan majelis ini sangat penting untuk 

menumbuhkan sikap keagaaan kembali kepada para remaja yang telah 

melenceng jauh dari ajaran agama. Pada penelitian adanya kesaamaan 

penelitian yakni terkait metode kualitatif, selain itu juga fokus penelitian 

yang akan menyinggung terkait nilai-nilai keagamaan. Adapun yang 

membedakan penelitian ini adalah kajian yang dilakukan mengarah ke 

nilai-nilai agama tanpa bersentuhan dengan budaya lokal, dan kerangka 

teori yang jelas berbeda.  

Keenam, Skripsi karya Riskawati yang berjudul “Peran Majelis 

Taklim Nurul Huda Dalam Perubahan Sosial Keagamaan di Kelurahan 

 
18 Lili Nur Indah Sari. Peranan Majelis Taklim Nurul Ikhsan Dalam 

Pembentukan Sikap Keagamaan Remaja di Desa Baturaja Kecamatan Pondok 

Kubang Kabupaten Bengkulu Tengah.  

2018  
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Ternate Kabupaten Enrekang” tahun 2021.19 Pada penelitian ini 

memaparkan bagaimana masyarakat Kelurahan Ternate mengenai 

pengetahuan masyarakat akan keagamaan masih kurang dan kegiatan 

agaman pun masih dicampuradukkan dengan tradisi nenek moyang. 

Majelis taklim ini mencoba mengambil peran dalam perubahan masyarakat 

dengan membantu melakukan kegiatan pengajaran bagaimana melakukan 

tata cara sholat, cara membaca al-quran dan sebaginya. Sehingga 

membawa kepada perubahan yang baik. Kesamaan pada penelitian ini 

yakni terdapat pada metode kualitatif yang digunakan oleh penulis, selain 

itu latar belakang adanya majelis taklim yang memiliki kesamaan yang 

masih menerapkan tradisi lokal, dan menggunakan pendekatan yang sama. 

Yang membedakannya yaitu pada lokasi penelitian.  

Ketujuh, Penelitian yang dilakukan oleh Fauzan Saleh yang 

berjudul “Revitalisasi Nilai-Nilai Moral Keagamaan Dalam Merespon 

Realitas Zaman.”20 Kesamaan pada penelitian ini yakni pada fokus yang 

dikaji sama yakni mengenaietika dan moral yang mulai pudar tergerus 

zaman. Yang membedakannya subjek penelitian ini lebih pada masyarakat 

umum tidak hanya pada remaja, selain itu juga dalam penelitian ini 

mengaitkan perihal moralitas dengan sudut pandang tokoh ulama ataupun 

sufi yakni Imam Al-Ghazali dalam sebuah penelitinnya mengenai 

revitalisasi nili-nilai moral.  

Kedelapan, artikel jurnal yang ditulis oleh Mohammad 

Syawaludin yang berjudul “Alasan Talcot Parsons Tentang Pentingnya 

 
19 Riskawati, Peran Majelis Taklim Nurul Huda Dalam Perubahan Sosial 

Keagamaan di Kelurahan Ternate Kabupaten Enrekang. 2021  
20 Fauzan Saleh, “Revitalisasi Nilai-Nilai Moral Keagamaan,” Islamica 

6, no. 1 (2011).  
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Pendidikan Kultur” yang dipublikasikan pada tahun 2014.21 Hasil 

penelitian ini memaparkan bagaimana teori Talcot Parsons structural-

fungsional AGIL yang memandang bahwa kultur itu sangat penting dalam 

pendidikan karakter manusia. Melalui empat fungsi sistem yang familiar 

disingkat dengan teori AGIL yakni (Adaptation, Goal Attatitment, 

Integration, dan Pattern Latency). Adapun metode yang digunakan yakni 

metode kualitatif yang didukung dengan referensi literatur buku para ahli 

tanpa adanya wawancara langsung. Persamaan penelitian ini yakni terletak 

pada penggunaan teori AGIL dalam penelitian ini, selain itu juga konteks 

yang dibahas yakni tentang sebuah pembudayaan dimasyarakat. Perbedaan 

penelitian ini terletak perspektif yang di tuliskan pada artikel jurnal dan 

pada teknik metode penelitian yang diterapkan.  

Berdasarkan dari beberapa penelitian-penelitian diatas. Pada 

penelitian pertama, ketiga, dan keenam yang memaparkan lebih jelas peran 

lembaga seperti majelis yakni untuk membina dan memberikan perubahan 

kearah yang lebih baik. Selain itu juga dijelaskan mengenai perubahan 

kaitannya dengan perubahan sosial-budaya remaja pada penelitian kedua, 

ketujuh, dan kedelapan. Namun, ada beberapa perbedaan yang dapat 

ditemukan dalam penelitian sebelumnya yakni seperti fokus penelitian, 

teknik metode penelitian, objek penelitian dan pendekatan. Penelitian ini 

lebih memfokuskan pada Majelis Gunung Jati dalam revitalisasi etika 

sosial-budaya remaja Dusun Ploso.    

E. Kerangka Teori  

1. Revitalisasi  

 
21 Mohammad Syawaludin, “Alasan Talcott Parsons Tentang Pentingnya 

Pendidikan Kultur,” Ijtimaiyya 7, no. 1 (2014): 149–166.  
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Revitalisasi menurut KBBI adalah proses, perbuatan 

menghidupkan atau menggiatkan kembali.22 Secara kebahasaan, 

revitalisasi berarti proses, cara atau tindakan untuk memvitalkan 

(menganggap penting) kembali. Revitalisai diartikan sebagai 

peninjauan ulang mengenai suatu hal untuk ditata, digarap, dan 

disesuaikan agar lebih bermanfaat dalam arti luas. Konsep 

revitalisasi menyarankan perlunya bukti-bukti yang mendorong 

revitalisasi tidak ditentukan secara individual karena masing-masing 

dari dorongan mereka memperkuat dan berpengaruh satu sama lain. 

Untuk memenuhi dorongan tersebut diperlukan kriteria yang 

memperkuat dalam menentukan warisan budaya yang seharusnya 

direvitalisasi, yang didasarkan pada filosofi, kepercayaan, sosio-

budaya, dan latar kesejarahan yang ditandai pada tradisi yang 

harmonis, teratur dengan kondisi lingkungan dan keindahan. Untuk 

masing-masing kriteria itu selalu berubah menurut persepsi 

masyarakatnya. Jika kriteria warisan budaya ini dapat 

dikelompokkan menurut posisi, makna, dan skala peranan maupun 

proses pemantapannya maka prioritas revitalisasi menjadi lebih 

mudah dilakukan.23  

Bangsa Indonesia mewarisi nilai-nilai budaya dari nenek 

moyangnya. Hingga kini, nilai-nilai budaya tersebut melandasi tata 

kehidupan masyarakat Indonesia. Inti dari sosio-budaya masyarakat 

Indonesia adalah nilai-nilai yang melandasi tata kehidupan 

 
22 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/revitalisasi (di akses pada tanggal 

04 Januari 2023)  
23 Bambang Sumardjoko, “Revitalisasi Nilai-Nilai Pancasila Melalui 

Pembelajaran PKN Berbasis Kearifan Lokal Untuk Penguatan Karakter Dan Jati 

Diri Bangsa,” Jurnal VARIDIKA 25, no. 2 (2015).  

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/revitalisasi
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/revitalisasi
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masyarakat yang disebut sebagai pandangan hidup.24 Salah satu 

bentuk revitalisasi disini adalah mengarah pada cara-cara 

memunculkan kembali etika yang sudah hampir pudar di generasi 

sekarang. Maka dari itu perlunya mempertebal kembali etika yang 

dahulu sudah ada yakni salah satunya melalui lembaga majelis 

taklim yang dekat dengan masyarakat.  

2. Etika Sosial-Budaya  

Adanya Majelis Gunung Jati sedikit banyak membawa 

perubahan bagi remaja Dusun Ploso, Giritirto, Purwosari, 

Gunungkidul. Perubahan sosial menurut Selo Soemarjan adalah 

perubahan yang terjadi pada lembaga kemasyarakatan di dalam 

suatu masyarakat yang mempengaruhi sistem sosial, termasuk di 

dalamnya nilai-nilai, sikap-sikap dan pola perilaku diantara 

kelompok dalam masyarakat menurutnya, antara perubahan sosial 

dan perubahan kebudayaan memiliki satu aspek yang sama yaitu 

keduanya bersangkut paut dengan suatu penerimaan cara-cara baru 

atau suatu perbaikan cara masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhannya. Perubahan sosial bisa disebabkan dari berbagai 

sumber seperti pertambahan penduduk yang akan menimbulkan 

perubahan ekologi dan dapat menyebabkan perubahan tata 

hubungan antar kelompok sosial.25  

Pada realitasnya arus budaya luar yang semakin kuat, 

membawa pengaruh pada perilaku remaja di desa. Kenakalan remaja 

 
24 Bambang Sumardjoko, “Revitalisasi Nilai-Nilai Pancasila Melalui 

Pembelajaran PKN Berbasis Kearifan Lokal Untuk Penguatan Karakter Dan Jati 

Diri Bangsa,” Jurnal VARIDIKA 25, no. 2 (2015).  

 
25 Selo Soemardjan, Perubahan Sosial di Yogyakarta (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 1986), 303 
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yang semakin massif bahkan masuk di lingkungan pedesaan seperti 

mengkonsusmsi khamr (minuman yang memabukkan), berdua-duan 

dengan lawan jenis diam-diam, seks bebas dan pergi tempat hiburan 

malam merupakan salah satu kenakalan yang dapat berakibat buruk 

dan menjadi hal yang biasa pada remaja jika tidak dicegah sedari 

awal. Masa-masa remaja merupakan masa-masa labil dalam 

menentukan arah tujuan atau cita-cita mereka. Sehingga remaja akan 

lebih mudah terpengaruh oleh pergaulan lingkungan luar yang tidak 

diinginkan.  

Selain kenakalan remaja seperti mabuk-mabukan, adapun 

hampir pudarnya etika atau unggah-ungguh dengan orang yang 

lebih tua, sopan santun di depan orang tua, dan menghormati antara 

sesama. Di zaman yang semakin modern ini perlunya mempertebal 

kembali etika sosial-budaya pada remaja yang dahulu diterapkan 

dalam masyarakat hingga sampai saat ini. Untuk itu adanya Majelis 

Gunung Jati ini sebagai satu langkah dalam mempertebal kembali 

etika sosial-budaya yang telah hampir pudar.  

Etika, atau filsafat moral, mempunyai tujuan untuk menerangkan 

hakikat kebaikan dan kejahatan. Hal ini penting sebab, entah kita 

senang atau tidak, dunia manusia senantiasa dikuasai oleh gagasan-

gagasan mengenai yang benar dan yang salah.26 Mayarakat akan 

mengalami perubahan, perubahan ia dapat berarti kemajuan, 

kemunduran, pertumbuhan, perkembangan, modernisasi, reformasi, 

revolusi, evolusi, transformasi, adaptasi, modifikasi, dan 

sebagainya. Kemajuan (progress) atau kemunduran (regress), 

merupakan perubahan sosial (terutama kultural) yang didasarkan 

 
26 Jenny Teichman, “Etika Sosial”. Kanisius: Yogyakarta (1998) hlm 3. 

Terjm oleh A. Sudiarjo, S.  
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kepada tolok ukur nilai tertentu. Ada unsur penilaian terhadap 

perubahan sosial, baik pada periode tertentu maupun secara 

kumulatif. Oleh karena itu, untuk melakukan penilaian dibutuhkan 

kriteria dan indikator tertentu.27  

3. Teori Struktural-Fungsional Talcot Person  

Pada fenomena perubahan sosial yang telah dijelaskan diatas. 

Pendekatan atau teori struktural fungsional milik Parson dikaitkan 

dengan pembahasan perilaku manusia dalam konteks organisasi 

(masyarakat) dan bagaimana perilaku tersebut berada dalam (dapat 

mempertahankan) kondisi keseimbangan dalam 

organisasi/masyarakat. Persoalan yang mendasar yang dihadapi 

setiap organisme sosial adalah bagaimana agar tetap dapat bertahan 

dan pola interaksi antar-subsistem yang terjadi di dalamnya dapat 

mempertahaankan keutuhan sistem tersebut.28  

Person mengembangkan Grand Theory, sebagai suatu usaha 

untuk mengintegrasikan semua disiplin ilmu sosial ke dalam 

kerangka teoritis dengan tujuan yang ingin dicapai yakni 

terbangunnya action theory bahwa tindakan manusia adalah 

voluntir, intensional, dan simbolik.29 Masyarakat sebagai sistem 

sosial menurut person paling tidak harus memiliki empat fungsi 

imperative yang sekaligus merupakan karakteristik suatu sistem. 

Keempatnya berhubungan dengan sistem tindakan (action system). 

Keempat fungsi imperative ini dikenal dengan sebutan AGIL yang 

 
27 Uinsgd.ac.id, “Seputar Penelitian Agama dan Perubahan Sosial”, 

https://uinsgd.ac.id/seputar-penelitian-agama-dan-perubahan-sosial/ (diakses 

pada tanggal 21 Oktober 2022) 11:01  
28 Sidung Hryanto, “Spektrum Teori Sosial dari Klasik hingga Modern”. 

Ar-Ruzz Media; Yogyakarta. (2012), hlm 20 
29 Sidung Haryanto, “Spektrum Teori Sosial dari Klasik hingga Modern”. 

Ar-Ruzz Media; Yogyakarta. (2012), hlm 21  

https://uinsgd.ac.id/seputar-penelitian-agama-dan-perubahan-sosial/
https://uinsgd.ac.id/seputar-penelitian-agama-dan-perubahan-sosial/
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https://uinsgd.ac.id/seputar-penelitian-agama-dan-perubahan-sosial/
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https://uinsgd.ac.id/seputar-penelitian-agama-dan-perubahan-sosial/
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merupakan kepanjangan dari A (adaptation= Adaptasi); G (Goal 

Attainment = pencapaian tujuan); I (Integration= integrasi); dan L 

(Laten Pattern Maintenance = pemeliharaan pola).30 Dari keempat 

fungsi tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan. Dalam setiap sistem sosial memiliki kecenderungan 

untuk mengalami perubahan sosial yang berdampak pada 

penyesuaian dari sistem-sistem yang lain. Seiring dengan 

berjalannya waktu kenakalan remaja yang sering dilakukan ini 

sedikit demi sedikit akan mengalami perubahan, seperti pada teori 

struktural-fungsional AGIL milik Talcot Person yakni pada fungsi 

adaptasi. Majelis yang berada dekat dengan masyarakat lambat laun 

dapat menjadi penting di sebuah masyarakat dalam menangkal 

perilaku kenakalan remaja dan menumbuhkan etika sosial-budaya 

pada remaja.  

Dalam The Social System, parson menegarai dua masalah 

fungsional yang harus ditangani oleh sistem sosial apapun mulai dari 

satu pasangan (seperti suami -istri) hingga satu masyarakat dunia 

yaitu: alokasi sumber-sumber daya diantara berbagai unit sosialdan 

kecocokan atau integrasi berbagai institusi, termasuk metode-

metode kontrol sosial dan metodemetode yang dapat digunakan 

untuk menangani pertentangan dan sengketa.31 Bertemunya AGIL 

(prasyarat fungsional) dengan Sistem Sosial menurut Parsons 

sebagaimana Organisme perilaku: sistem tindakan yang 

melaksanakan fungsi adaptasi dengan menyesuaikan diri dan 

mengubah lingkungan eksternal. Sistem kepribadian melaksanakan 

 
30 Sidung Haryanto, “Spektrum Teori Sosial dari Klasik hingga Modern”. 

Ar-Ruzz Media; Yogyakarta. (2012), hlm 20 
31 Bryan S Turner, “Teori Sosial Dari Klasik Sampai Postmodern”, trjmah 

E Setiyawati dkk, Puataka Pelajar:Yogyakarta. (2012), hlm 172  
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fungsi pencapaian tujuan dengan menetapkan tujuan sistem dan 

memobilisasi sumberdaya yang ada untuk mencapainya. Sistem 

sosial menanggulangi fungsi integrasi dengan mengendalikan 

bagian-bagian yang menjadi komponennya. Sistem kultural 

melaksanakan fungsi pemeliharaan pola dengan menyediakan aktor 

seperangkat norma dan nilai yang memotivasi mereka untuk 

bertindak.32  

Parson juga menambahkan, terdapat dua perspektif utama 

tentang sruktur sosial. Pertama, perpektif institusional atau kultural. 

Dalam perspektif ini, elemen-elemen dasarnya meliputi norma-

norma, kepercayaan, dan nilainilai yang mengatur tindakan sosial. 

Kedua, perpektif relasional. Dalam perspektif ini, elemen-elemen 

yang membentuk struktur sosial utamanya adalah hubungan-

hubungan sosial. Parson juga tertarik pada cara-cara pemindahan 

norma-norma dan nilai-nilai suatu sistem kepada para aktor di dalam 

sistem itu. Dalam proses sosialisasi yang berhasil norma-norma dan 

nilai-nilai itu menjadi bagian dari “suara hati” para aktor.33  

Dari penjelasan Person, bahwa suatu etika atau kultur dapat 

berpengaruh pada sistem sosial dan sistem tersebut. Sebuah kultur 

mampu mengikat sistem sosial lainnya bahkan sebagai jembatan 

interaksi antar aktor. Majelis Gunung Jati sebagai lembaga non-

formal yang dekat dengan masyarakat berperan penting dalam 

membentuk moralitas remaja menjadi lebih baik apalagi dengan 

kegiatan yang mengarah pada pembinaan akhlak dan ilmu 

 
32 Syawaludin, “Alasan Talcott Parsons Tentang Pentingnya Pendidikan 

Kultur.”  
33 George Ritzer, “Teori Sosiolog Dari Sosiologi Klasik Sampai 

Perkembangan Terakhir Postmodern”, trjmh Saut Pasaribu dkk, Pustaka 

Pelajar:Yogyakarta. (2012). hlm 415  
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pengetahuan keagamaan Islam yang berkaitan erat dengan 

peningkatan spiritualitas remaja. Apalagi di generasi sekarang ini 

moralitas perlu ditanamkan dalam diri terutama remaja. Pentingnya 

revitalisasi etika sosial-budaya pada remaja melalui Majelis Gunung 

Jati ini.  

Dalam bukunya The Structure of Social Action, Parson 

melihat bahwa individu memiliki pilihan dalam bertindak dalam 

situasi sosial.34 Keinginan remaja untuk merubah perilaku kenakalan 

menjadi remaja yang beretika adalah salah satu contoh dari sebuah 

pilihan dalam bertindak. Untuk itulah teori structural-fungsional 

milik Talcot Person yang telah dipaparkan diatas tersebut dipilih 

untuk mengkaji fenomena yang penulis teliti. Teori ini dianggap 

sesuai dengan fenomena yang dikaji selain itu juga teori ini 

digunakan untuk menganalisis bagaimana upaya dan strategi dalam 

menguatkan etika sosial-budaya remaja melalui lembaga Majelis 

Gunung Jati ini.  

G. Metode Penelitian  

Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggunakan metode untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan. Selain itu juga peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data, teknik analisis agar lebih 

memudahkan dalam penulisan skripsi. Penelitian ini menggunakan 

Purposive sampling merupakan sebuah metode sampling non-randoms 

sampling dimana periset memastikan pengutipan ilustrasi melalui 

metode menentukan identitas spesial yang cocok dengan tujuan riset 

 
34 Sidung Haryanto, “Spektrum Teori Sosial dari Klasik hingga Modern”. 

Ar-Ruzz Media; Yogyakarta. (2012), hlm 21 
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sehinggaa diharapkan bisa menanggapi kasus riset.35 Teknik ini disebut 

juga teknik sampel bertujuan. Teknik penarikan sampel purposive 

dilakukan dengan cara menentukan kriteria khusus atau pertimbangan 

karakteristik tertentu terhadap sampel atau subjek penelitian yang akan 

diteliti, terutama orang-orang yang dianggap ahli di bidangnya atau 

paling mengetahui suatu peristiwa tertentu dan sebagainya. Selian itu 

penelitian ini diperoleh dengan terjun ke lapangan secara langsung 

(field research). Penjelasan secara rinci terkait metode penelitian 

sebagai berikut:  

1. Jenis Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggunakan metode 

kualitatif untuk memperoleh data tertentu sebagai suatu cara 

pendekatan ilmiah sehingga skripsi ini layak sebagai karya ilmiah 

yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Dengan 

singkat menurut Bogdad dan Taylor (1975:5), kualitatif adalah 

metode yang pada gilirannya menghasilkan data deskriptif dalam 

bentuk kata-kata, baik tertulis maupun lisan.36 Disamping itu juga 

metode kualitatif dianggap sesuai dengan realitas yang diteliti 

dengan memperoleh data yang detail dan pemahaman mendalam 

melalui cara terjun ke lapangan secara langsung (field research)  

Ada Istilah lain yang sering digunakan dengan makna 

penelitian kualitatif adalah penelitian naturalistic. Guba (1985) 

mempergunakan nama Naturalistic Inquiry (inkuiri naturalistik), 

 
35 Lenaini Ika, “Teknik Pengambilan Sampel Purposive Dan Snowball 

Sampling,” Jurnal Kajian, penelitian & Pengambilan Pendidikan Sejarah 6, no. 

1(2021):33–39, 

http://journal.ummat.ac.id/index.php/historis/article/download/4075/pdf.  
36 Nyoman Kutha Ratna, “Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu 

Sosial Humaniora Pada Umumnya” (2010):84  
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oleh karena ciri yang menonjol dari penelitian kualitatif adalah 

cara mengamati dan pengumpulan data yang dilakukan dalam 

latar/setting alamiah, artinya tanpa memanipulasi subjek yang 

diteliti (sebagaimana adanya, natur).37  

2. Sumber Data 

Untuk mendapatkan data di lapangan yang objektif maka 

peneliti menggunakan dua sumber data sebagai berikut:  

a. Sumber Primer  

Sumber data primer ini didapatkan langsung berupa 

kata-kata atau tindakan yang dilakukan oleh subjek informan 

utama yaitu terkait dengan data yang berhubungan langsung 

dengan Majelis Gunung Jati dan revitalisasi etika sosial-

budaya remaja Dusun Ploso. Penelitian ini mengambil subjek 

informan utama yang sudah dipilih sesuai dengan kriteria 

penelitian. Pimpinan Majelis Gunung Jati dipilih sebagai 

informan utama, pertimbangan dipilihnya Pimpinan Majelis 

Gunung Jati karena yang mengetahui secara keseluruhan 

sampai terbentuknya sebuah majelis. Hal ini di lihat dari 

sepak terjang beliau dalam mendirikan Majelis Gunung Jati 

dan pemahaman akan kajian ilmu agama dan etika sosial-

budaya.  

b. Sumber Sekunder  

Dalam sebuah penelitian, akan selalu dibutuhkan data 

atau sumber sekunder yang dapat menjadi referensi atau 

sebagai penjelas yang berkaitan dengan masalah pada 

penelitian Majelis Gunung Jati dan Revitalisasi Etika Sosial-

 
37 Salim and Syahrum, “Metodologi Penelitian Kualitatif Konsep Dan 

Aplikasi Dalam Ilmu Sosial, Keagamaan Dan Pendidikan,” 2012.  
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Budaya Remaja Dusun Ploso, Giritirto, Purwosari, 

Gunungkidul. Sumber tersebut berupa keterangan, catatan, 

foto atau data statistik terkait judul penelitian, serta data lain 

yang menjadi pendukung.  

3. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mendapatkan data di lapangan yang objektif maka 

peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data yakni 

wawancara, obeservasi, dan dokumentasi seperti pada penjelasan 

berikut:  

a. Wawancara (Interview)  

Teknik wawancara merupakan cara sistematis untuk 

memperoleh informasi-informasi dalam bentuk pernyataan-

pernyataan lisan mengenai suatu obyek atau peristiwa pada 

masa lalu, kini, dan akan datang.38 Perlu diingat bahwa pada 

era teknologi komunikasi yang sangat canggih seperti 

sekarang ini, wawancara dengan bertemu langsung atau 

bertatap muka tidak lagi menjadi syarat yang mesti dilakukan, 

karena dalam kondisi tertentu peneliti dapat berkomunikasi 

dengan respondennya melalui telepon, handphone atau 

melalui internet.39 Seperti yang telah peneliti lakukan, karena 

keterbatasan dan jangkauan wilayah yang lumayan jauh 

peneliti dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi 

melalkukan pengambilan data yang kurang melalui 

handphone. Adapun subjek-subjek penelitian yang diambil 

sebagai berikut:  

 
38 Ida Bagus GDE Pujaastawa, “Teknik Wawancara Dan Observasi Untuk 

Pengumpulan Bahan Informasi,” Universitas Udayana (2016): 4.  
39 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, Antasari Press, 2011.  
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1) Adapun subjek yang menjadi informan dalam 

penelitian ini yakni Pimpinan Majelis Gunung Jati 

yakni Gus Afrian Harmita, dipilihnya Gus Afrian 

berdasarkan kriteria bahwa Gus Afrian merupakan 

pendiri dan penggagas berdirinya Majelis Gunung 

Jati, Gus Afrian Harmita dipilihnya sebagai informan 

utama yang dapat memberikan informasi secara rinci 

tentang sejarah Majelis Gunung Jati, tantangan dalam 

berdirinya majelis, kegiatan-kegiatan yang ada di 

Majelis Gunung Jati, pola ajaran etika sosial-budaya 

di Majelis Gunung Jati.  

2) Pengurus atau Pihak yang mengetahui awal mula 

Majelis Gunung Jati yakni Ibunda Gus Afrian sebagai 

(informan pendukung). Berdasarkan pertimbangan 

bahwa informasi yang disampaikan oleh beliau dapat 

memperkuat dalam penelitian Majelis Gunung Jati ini 

serta mengetahui bagaimana kultur atau kebiasaan 

serta perubahan yang terjadi selama beberapa tahun 

ketika tinggal di Dusun Ploso sampai saat ini 

pengaruhnya Majelis Gunung Jati kepada masyarakat.  

3) Remaja tergabung di dalam Majelis Gunung Jati 

(informan pada penelitian ini sebanyak dua santri 

putra dan dua santri putri Majelis Gunung Jati), yang 

mana kriteria yang dipilih adalah santri putra dan putri 

yang minimal sudah tergabung di dalam Majelis 

Gunung Jati kurang lebih satu tahun lamanya. 

Pertimbangan dipilihnya yakni santri dapat 

membedakan perubahan yang terjadi ketika sebelum 

dan sesudah menimba ilmu di Majelis Gunung Jati.  
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4) Kepala  Dusun  Ploso,  Giritirto, Purwosari, 

Gunungkidul, Yogyakarta. Kepala dusun merupakan 

pemegang pimpinan tertinggi di Dusun Ploso yang 

memiliki kekuasaan wilayah sehingga mengetahui 

bagaimana hubungannya dengan adanya Majelis 

Gunung Jati di Masyarakat.   

Objek penelitian yakni Majelis Taklim Gunung Jati 

dalam revitalisasi etika sosial-budaya remaja Dusun Ploso, 

Giritirto, Purwosari, Gunungkidul, Yogyakarta. Pada 

wawancara ini menggunakan teknik wawancara tidak 

terstruktur, tetapi dilakukan dengan dialog bebas yang masih 

berfokus pada tujuan penelitan. Adapun maksud dan 

tujuannya utuk menggali informasi secara lebih terbuka dan 

informan dapat mengemukakan gagasannya dari sudut 

pandang informan sendiri. Pada wawancara ini pengumpulan 

data menggunakan wawancara secara langsung dengan 

didukung melalui melalui media komunikasi. 

Pertimbangannya dikarenakan jarak lokasi penelitian yang 

cukup lumayan jauh dijangkau dan menyesuaikan jadwal 

acara informan yakni Pimpinan Majelis Gunung Jati. 

b. Observasi  

Peneliti melakukan pengamatan agar mengetahui 

bagaimana aktifitas yang terjadi lokasi penelitian.40 Obesrvasi 

melibatkan tiga objek sekaligus, yaitu: a) lokasi tempat 

penelitian berlangsung, b) para pelaku dengan peran-peran 

 
40 Nelayan Pantai, Gesing Padukuhan, and Gunung Kidul, “Komodifikasi 

Ritual Sedekah Laut Komunitas” (2013).  
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tertentu dan c) aktivitas para pelaku yang dijadikan sebagai 

objek penelitian.41 Pada teknik observasi ini penulis melakukan 

pengamatan secara langsung pada lokasi tempat penelitian 

yaitu di Dusun Ploso, Giritirto, Purwosari, Gunungkidul, 

Yogyakarta. Pada teknik observasi penulis dengan terlibat 

secara langsung mengikuti kegitatan Majelis Gunung Jati dan 

melihat secara langsung pengajaran kultur budaya (tradisi, 

bahasa, dan rutinan majelis yang selalu diadakan di Majelis 

Gunung Jati). Adapun objek yang diobservasi meliputi 

perilaku, kebiasaan, atau kegiatan-kegiatan yang dilakukan di 

Majelis Gunung Jati dan bagaimana kultur dimasyarakat terkait 

etika sosial-budaya remaja Dusun Ploso. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi yakni dapat berupa dokumentasi momen 

yang berbentuk foto atau bahkan video yang berkaitan dengan 

Majelis Gunung Jati dan berupa audio saat wawancara sebagai 

bukti adanya penelitian tetang Majelis Gunung Jati dan 

Revitalisasi etika sosisl-budaya remaja Dusun Ploso.  

4. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data 

ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan menbuat kesimpulan sehingga mudah 

 
41 Nyoman Kutha Ratna, Su, “Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan 

Ilmu Sosial Humaniora Pada Umumnya” (2010): hlm 220  
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difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.42 Adapun langkah-

langkah dalam analisis data menurut Miles and Huberman yang 

dikutip oleh Sugiyono, adalah sebagai berikut:  

a. Pengumpulan Data (Colleceting Data)  

Dalam penelitian kualitatif proses pengolahan data 

dapat dilakukan dengan beberapa cara berikut: (1) melakukan 

pencatatan terhadap semua data yang terkumpul baik dari 

wawancara, observasi, maupun dokumentasi yang relevan 

dengan penelitian; (2) mereduksi data sehingga tidak ada data 

yang overlapping; (3) mengelompokkan data berdasarkan 

tema; (4) mengidentifikasi data dengan cara mengecek ulang 

kelengkapan transkrip wawancara dan catatan lapangan; dan 

(5) menggunakan data yang benarbenar valid dan relevan.43  

b. Reduksi Data (Data Reduction)  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan.44  

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus 

 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kulaitatif R&D, hlm. 372.  
43 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian.  
44 MN Ningtyas, “Bab III - Metode Penelitian Metode Penelitian,” 

Metode Penelitian (20014): 32–41.  
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selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-

benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka 

konseptual penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan 

pengumpulan data yang dipilih peneliti.45  

c. Penyajian Data (Data Display)  

Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data secara menyeluruh 

guna memperoleh gambaran secara lengkap dan utuh. Peneliti 

mencatat informasi dari narasumber pada saat wawancara, 

dan mendeskripsikan dalam analisis peneliti dan gambar 

dokumentasi, dan menyajikannya dalam lampiran.46  

d. Penarikan  Kesimpulan  dan  Verifikasi (Conclusion 

drawing / verification)  

Langkah selanjutnya adalah tahap penarikan 

kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi 

data. Seperti yang dijelaskan di atas bahwa kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 

berubah bila ditemukan bukti- bukti buat yang mendukung 

tahap pengumpulan data berikutnya. Proses untuk 

mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut sebagai 

verifikasi data. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat dalam arti 

konsisten dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti 

 
45 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif Ahmad Rijali UIN Antasari 

Banjarmasin” 17, no. 33 (2018): 81–95.  
46 Ningtyas, “Bab III - Metode Penelitian Metode Penelitian.”  
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kembali ke lapangan maka kesimpulan yang diperoleh 

merupakan kesimpulan yang kredibel.47  

H. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan penulisan skripsi, maka peneliti akan 

memberikan garis besar penelitian yang terdiri dari lima bab, dengan 

tujuan mencapai pembahasan yang lebih jelas, utuh, dan sistematis, dengan 

rincian sebagai berikut; 

 Bab I, merupakan pendahuluan berisi tentang kajian awal peneliti 

yang menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, 

kegunaan penelitian, kajian Pustaka, kerangka teori, metode penelitian, 

dan yang terakhir sistematika pembahasan.  

Bab II, memaparkan gambaran umum terkait Majelis Gunung Jati 

yang berisikan bagaimana kondisi geografis dan sosial keagamaan 

masyarakat Dusun Ploso, Giritirto, Purwosari, Gunungkidul, Yogyakarta. 

Selain itu juga akan dipaparkan bagaimana sejarah, kegiatan-kegitan telah 

dilakukan di Majelis Gunung Jati, ajaran dan kepengurusan Majelis 

Gunung Jati yang berada di Dusun Ploso, Giritirto, Purwosari, 

Gunungkidul, Yogyakarta.  

Bab III, pada bab ini lebih menekankan pada memaparkan 

pembahasan yang ditumui di lapangan yakni berupa penyajian data terkait 

beberapa upaya yang telah dilakukan Majelis Gunung Jati dan revitalisasi 

etika sosial-budaya remaja Dusun Ploso, Giritirto, Gunungkidul, 

D.I.Yogyakarta. pada bab ini memuat penjelasan-penjelasan mulai dari 

etika sosisl budaya yang dimaksud, langkah Majelis Gunung Jati, dan 

bentuk konkrit kebiasaan yang diajarkan pada Majelis Gunung Jati 

kaitannya dengan revitalisasi etika sosial budaya remaja.  

 
47 Zuchri Abdussamad, S.I.K., M.Si, Metode Penelitian Kualitatif, 2021  
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Bab IV, pada bab ini lebih memaparkan secara rinci strategi 

Majelis Gunung Jati dan revitalisasi etika sosial-budaya remaja Dusun 

Ploso, Giritirto, Purwosari, Gunungkidul, Yogyakarta. Berisi pemaparan 

strategi Majelis Gunung Jati dari melelui kegiatan, berkolaborasi dengan 

pihak-pihak terkait dan pengelompokan. Adapun pada bab ini 

merealisasikan penggunaan pendekatan perubahan sosial milik Talcot 

Person teori AGIL.  

Bab V, berisi penutup yakni kesimpulan yang merangkum jawaban 

penelitian dari dua rumusan masalah di atas. Selain itu juga terdapat saran 

yang dapat menampung kritik ataupun masukan untuk penelitian 

selanjutnya. Tak lupa Adapun daftar pustaka yakni berupa data literatur 

yang digunakan sebagai referensi pada penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya, maka Majelis Gunung Jati dan 

Revitalisasi Etika Sosial-Budaya Remaja Dusun Ploso, Giritirto, 

Purwosari, Gunungkidul sebagai berikut:  

Pertama, upaya Majelis Gunung Jati sebagai lembaga dakwah bil-

hal non-formal dalam hal me-revitalaisasi etika sosial-budaya remaja 

menemui kecocokan di lapangan. Masyarakat pedesaan yang cenderung 

masih mempertahankan budaya jawa yang sangat kental dengan tradisi, 

membuat Majelis Gunung Jati melihat pola kultur di masyarakat untuk 

dapat beradaptasi di lingkungan Dusun Ploso yang memiliki kultur yang 

bermacam-macam. Seperti pada ketika Majelis Gunung Jati dalam 

perjalanannya menemui beberapa tantangan yang cukup berat, karena 

erneh dianggap aliran sesat oleh masyarakat dan upaya-upaya dalam 

berdakwah dan memahamkan masyarakat khususnya remaja untuk 

meninggalkan perilaku kenakalan remaja yang sudah menjadi kebiasaan 

sungguh sangat sulit pada masa itu. Membutuhkan waktu yang panjang 

sampai akhirnya Majelis Gunung Jati di terima di masyarakat bahakan 

sampai saat ini semakin dikenal dimasyarakat luas di luar Dusun Ploso. 

Adapun upaya-upaya persuasif yang telah dilakukan Majelis Gunung Jati 

dan revitalisasi etika sosial-budaya remaja seperti berikut: 

a. Menarik perhatian dengan media seni hadrohan  

b. Ajakan berupa pendekatan secara emosiaonal (dari ke hati)  

c. Pemberian contoh   

d. Pemberian pemahaman  
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e. Pendalaman ilmu agama  

Selain itu juga adapun bentuk konkrit dari upaya yang telah 

dilakukan tersebut berupa penerapan ajaran nilai-nilai etika sosialbudaya 

terutama bagaimana etika menghormati yang lebih tua yakni berupa salim 

atau sungkum menunduk, bab terkait menyuguhkan makan dan minuman 

kepada tamu dalam adat jawa, bab tradisi sebuah kenduri semacam makna-

makna, penggunaan symbol-simbol budaya jawa yang dikenakan pada 

pakaian perkakas dan banguan yang didirikan, ajaran terkait moral melalui 

media wayang, dan kegiatan sosial lainnya yang berkaitan dengan 

pengembangan Majelis Gunung Jati.  

Kedua, Implementasi yang dilakukan Majelis Gunung Jati dalam 

me-revitalisasi Etika Sosial-Budaya Remaja Dusun Ploso yakni melalui:  

a. Kajian ke-Islaman dan Etika Sosial-Budaya,  

b. Kolaborasi antar masyarakat, organisasi masyarakat dan 

pemerintahan setempat,  

c. Segmentasi jamaah Majelis Gunung Jati dan transfer 

keilmuan. 

Disamping itu revitalisasi etika sosisl-budaya remaja Dusun Ploso 

ini relevan dengan teori yang digunakan oleh penulis yakni menggunakan 

teori AGIL (Adaptation, Goal Attaitment, Integration, dan Latency). 

Revitalisasi etika sosial-budaya ini seperti pada yang telah dijelaskan 

diatas tentang tradisi lokal yang masih dipertahankan dan digali lebih 

dalam lagi sehingga menjadi ciri khas dari Majelis Gunung Jati ini. Seperti 

pada adabtasi yang dilakukan Majelis Gunung Jati dalam rangka 

pendekatan kepada masyarakat, fungsi pencapaian tujuan yakni 

diterangkan bahwa Majelis Gunung Jati meliki misi untuk merubah 

kebiasaan yang buruk di Dusun Ploso menjadi kebiasaan yang baik, 

mengenalkan ilmu agama kepada masyarakat dengan pendekatan sesuai 
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pola kultur dimasyarakat. Fungsi integrasi terdapat pada pembauran antara 

Majelis Gunung Jati dengan masyarakat. Dan yang terakhir fungsi 

pemeliharaan pola yakni melakukan serangkaian rencana-rencana baru 

dalam kegiatan Majelis Gunung Jati yang memiliki daya tarik lebih kepada 

para jammah.  

B. Saran  

Pada proses penelitian ini masih banyak hal yang perlu diperbaiki 

dan masih banyak di temukan kekurangan dalam tulisan. Maka dari itu 

diajukan beberapa saran yang membangun bermanfaat bagi program studi 

Sosiologi Agama, untuk Majelis Gunung Jati sebagai objek penelitian ini, 

dan peneliti selanjutnya seperti berikut:  

1. Kepada Majelis Gunung Jati program-program baru dalam 

majelis perlu ditingkatkan untuk menarik perhatian remaja. 

Pembudayaan di dalam majelis juga sangat penting perlu 

pengembangan lebih lanjut agar remaja semakin tertarik 

untuk mengaji tanpa meninggalkan tradisi budaya yang ada di 

daerahnya. Serta perlunya kerja sama antar pemerintah 

setempat, karena tantangan remaja saat ini yakni perilaku 

yang menyipang dan hal-hal berbau dengan kenakalan 

remaja.  

2. Kepada peneliti selanjutnya, karena penelitian ini masih 

terbilang banyak kekurangan dan hal-hal yang masih belum 

banyak di ulas seperti dampak majelis bagi masyarakat luas 

di lain Dusun Ploso, gaya kepemimpinan dalam Majelis 

Gunung Jati, ajaran-ajaran yang menjadi pedoman Majelis 

Gunung Jati dan masih banyak lagi. Apalagi peneliti tidak 

banyak terlibat secara langsung dalam sedikit banyak 

kegiatan yang dilakukan dalam Majelis Gunung Jati.   
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